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ABSTRAKSI

Media komunikasi dewasa ini semakin berkembang, media bahkan mampu
membentuk pendapat umum tentang berbagai hal. Namun kemajuan dalam teknologi
sarana komunikasi dan informas ini tidak dapat mendukung seluruh kebutuhan
masyarakat. Kebutuhan komunikasi dan informas yang lebih spesifik dan bersifat
lokal sering tidak mendapat tempat atau tidak dapat diwadahi oleh media massa
umum. Media komunitas khususnya radio komunitas adalah solusi bagi masyarakat
untuk dapat mengakses dan berpartisipasi 1angsung dalam komunikasi dan persebaran
informasi-informasi tertentu yang mereka butuhkan. Dalam menjaga eksistensi dan
kualitas radio komunitas perlu dilakukan pengelolaan yang baik. Pengelolaan radio
komunitas ini menjadi perhatian para pegiat radio komunitas termasuk organisasi
yang menaunginya.

JRKY (Jaringan Radio Komunitas Y ogyakarta), adalah sebuah organisasi
atau perkumpulan yang menaungi radio komunitas-radio komunitas yang ada di
Yogyakarta. Mengingat pentingnya komunikasi dan persebaran informasi mengenal
pengelolaan radio komunitas, maka penelitian ini meneliti pola jaringan komunikasi
mengenai pengelolaan radio komunitas di pengurus JRKY .

Pendekatan atau metodologi yang digunakan adalah kuantitatif deskriptif.
Metode penelitian yang digunakan adalah analisis jaringan komunikas dengan teknik
pengumpulan data dengan wawancara pengurus Jaringan Radio Komunitas
Y ogyakarta

Setelah dilakukan analisis jaringan komunikasi, diperoleh kesimpulan bahwa
pola jaringan komunikasi yang terbentuk adalah pola jaringan memusat dengan Klik
tunggal yang terbagi dalam 4 subklik. Dalam pencarian informasi dan pilihan partner
komunikasi, sebagian besar responden memilih individu #13 yang berperan sebagai
star, opinion leader, dan gate keeper dalam jaringan komunikasi di Pengurus JRKY .

Kata kunci: pola jaringan komunikasi, peranan dalam jaringan komunikasi,
pengelolaan radio komunitas.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul
Sebelum melangkah lebih lanjut dalam penelitian, perlu adanya
penguatan dalam skripsi ini melalui penegasan judul. Dari judul skripsi “Pola
Jaringan Komunikasi Pada Organisasi Jaringan Radio Komunitas Yogyakarta
(Studi Kasus Tentang Pengelolaan Radio Komunitas)”, maka penegasan judul
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Pola Jaringan Komunikasi

Pola jaringan komunikasi merupakan cara untuk mempelajari
hubungan sosial antar individu yang tercipta karena adanya proses
komunikasi interpersonal. Jika ditinjau dari arti kata, menurut Kamus
Besar Bahasa Indonesia, pola berarti sistem, tata kerja, bentuk, atau
struktur yang tetap.

Devito mengungkapkan bahwa jaringan komunikasi
merupakan “saluran yang digunakan untuk meneruskan pesan dari satu
orang ke orang lain.” Berdasarkan definisi tersebut, dapat disimpulkan
bahwa jaringan komunikasi adalah saluran yang digunakan oleh

seseorang atau pun sekelompok orang untuk menyampaikan atau

! pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasi#@mahus Besar Bahasa Indones{dakarta:
Balai Pustaka, 2005), him. 885.



meneruskan pesan kepada pihak laifmy@alam arti yang lebih
mudah jaringan komunikasi adalah “siapa berbicara dengan siapa atau
kepada siapa”.

Pada penelitian ini, secara lebih khusus pola jaringan
komunikasi yang dimaksud adalah hubungan antara individu-individu
dalam suatu sistem atau kelompok karena terjadinya pertukaran
informasi, sehingga membentuk pola tertentu.

2. Jaringan Radio Komunitas Yogyakarta

Jaringan Radio Komunitas Yogyakarta (JRKY) adalah sebuah
organisasi radio komunitas, anggota dari Jaringan Radio Komunitas
Indonesia (JRKI) yang dideklarasikan pada hari Senin, 6 mei 2002 di
gedung rakyat DPRD DIY. Berdirinya JRKY berawal dari solidaritas
atas sebuah keprihatinan dan itikad menaungi bersama persoalan yang
dialami oleh radio komunitas, serta untuk menyikapi pertumbuhan
radio komunitas di Daerah Istimewa Yogyakarta dalam membangun
kekuatan untuk memperjuangkan berbagai hal yang berkaitan dengan
eksistensi keberadaan lembaga penyiaran komunitas. Ada 42 radio
komunitas yang tersebar di seluruh wilayah Daerah Istimewa

Yogyakarta yang telah bergabung dalam JRKY.

2 Yusi, Pola Jaringan Komunikasi Komunitas Kaskuser Regional Kalimantan Barat Di
Yogyakarta Dalam Pemilihan Kepala Daerah Tingkat | Gubernur Kalimantan Barat, ZKtpsi
tidak diterbitkan, (Yogyakarta: Universitas Atma Jaya, 2013), him. 24.



Penelitian ini menganalisis jaringan komunikasi pada pengurus
JRKY periode 2012-2015 yang berjumlah 18 orang. Pengurus JRKY
tersebut antara lain: dewan anggota, ketua, sekretaris, bendahara,
devisi perizinan dan advokasi, devisi pendataan dan jaringan, serta
devisi diklat dan pengembangan.

3. Pengelolaan Radio Komunitas

Radio komunitas adalah sebuah lembaga penyiaran komunitas
yang didirikan dan dikelola berdasarkan kepentingan komunitasnya.
Dengan kata lain radio komunitas adalah radio dari, oleh, untuk, dan
tentang komunitas. Pengelolaan radio komunitas yang dimaksud
dalam penelitian ini adalah proses mengkoordinasi dan mengintegrasi
sumber daya manusia dan teknikal yang ada pada radio komunitas
agar terpelihara dan berkelanjutan dalam penyelenggaraannya.
Pengelolaan radio komunitas terdiri dari manajemen, merencanakan
program dan format siaran, produksi siaran, penyediaan prasarana dan
pengelolaan alat-alat siaran, sumber daya manusia radio komunitas,

serta administrasi siaran dan pembiayaan operasional.

Berdasarkan penegasan judul yang telah diuraikan, maka skripsi yang
berjudul “Pola Jaringan Komunikasi Pada Organisasi Jaringan Radio
Komunitas Yogyakarta (Studi Kasus Tentang Pengelolaan Radio Komunitas)”

bermaksud mengkaji dan menggambarkan pola jaringan komunikasi yang



terbentuk dalam pengelolaan radio komunitas di organisasi Jaringan Radio

Komunitas Yogyakarta.

. Latar Belakang

Pada skala besar banyak media komunikasi yang mampu memberikan
dan membentuk pendapat umum. Di sisi lain masyarakat menginginkan
informasi yang detail dan terlibat dalam diskusi berkaitan dengan upayanya
memenuhi kebutuhan akan informasi dan komunikasi. Terlebih media massa
umum jarang memuat isi pemberitaan maupun informasi yang ruang
lingkupnya lokal dan khusus. Media komunitas adalah alternatifnya. Media
komunitas dapat menjadi ruang bagi anggota komunitas untuk menyampaikan
ide, pemikiran, dan permasalahannya. Media komunitas menyuarakan
berbagai gagasan maupun permasalahan yang selama ini tidak mendapat
tempat di media massa umum. Media komunitas didirikan dan dikelola oleh,
dari, untuk, dan tentang komunitas.

Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2002 tentang Penyiaran Pasal 1
(ayat 1) menyebutkan lembaga penyiaran adalah penyelenggara siaran, baik
lembaga penyiaran publik, lembaga penyiaran swasta, lembaga penyiaran
komunitas maupun lembaga penyiaran berlangganan yang dalam
melaksanakan tugas, fungsi, dan tanggungjawabnya berpedoman pada

peraturan perundang-undangan yang berfdkembaga penyiaran komunitas

% Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2002 Tentang Penyiaran, pasal 1 ayat (1).



sebagaimana yang dimaksud dalam Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2002
Pasal 21 (ayat 1) adalah lembaga penyiaran yang berbentuk badan hukum
Indonesia, didirikan oleh komunitas tertentu, bersifat independen, tidak
swasta, berdaya pancaran rendah, jangkauan terbatas, dan melayani
kepentingan komunitds.

Radio komunitas merupakan salah satu bentuk lembaga penyiaran
yang dilegalkan keberadaannya dalam undang-undang tersebut. Data dari
Jaringan Radio Komunitas Indonesia (JRKI) tahun 2012, ada sekitar 700
stasiun radio komunitas yang tersebar di 20 provinsi di Indondsisngan
Radio Komunitas Yogyakarta yang merupakan anggota dari JRKI mencatat
sebanyak 42 radio komunitis?erkembangan radio komunitas cukup pesat.
Hal tersebut terjadi karena radio komunitas memiliki beberapa keunggulan
dibandingkan dengan jenis mediainstream Radio komunitas dipandang
mampu memenuhi kebutuhan spesifik dari kelompok masyarakat atau
komunitas, baik kebutuhan informasi maupun komunikasi. Selain itu, radio
komunitas mampu mengatasi masalah keterbatasan jangkauan media
mainstreamyang terpusat di kota-kota besar. Besarnya harapan terhadap radio

komunitas mendorong banyak pihak untuk mendukung keberadaan media ini.

* Ibid, pasal 21 ayat (1).

® Ressi Dwiana‘Radio Komunitas Untuk pemberdayaan Perempuahitnal IPTEK-KOM,
Vol. 15 No. 2, (Desember, 2013), him. 14.

® Wawancara dengan Mardiyono, Ketua JRKY, di Yogyakarta, tanggal 14 Juli 2014.



Sebagian besar pengelola radio komunitas masih awam tentang
bagaimana mengelola sebuah radio komunitas. Beberapa pegiat radio
komunitas pun mempertanyakan apakah manajemen dalam sebuah radio
komunitas itu diperlukan, mengingat radio komunitas merupakan institusi
media sederhana dengan jumlah sumber daya manusia yang terbatas.
Faktanya, penyelenggaraan radio komunitas yang tidak disertai dengan
pengelolaan yang baik akan terkesan asal-asalan dan usianya pun hanya
beberapa bulan. Artinya radio komunitas tanpa pengelolaan yang baik sering
kali tidak dapat eksis dan memberikan manfaat kepada anggota komunitas
sebagaimana yang diharapkan.

Pengelolaan radio komunitas diperlukan agar radio komunitas lebih
terarah. Para anggota memahami bahwa keterlibatan mereka dalam mengelola
dan meningkatkan mutu radio komunitasnya akan berdampak baik untuk
eksistensi dan mewujudkan cita-cita bersama pula. Pengelolaan radio
komunitas meliputi manajemen, merencanakan program dan format siaran,
produksi siaran, penyediaan prasarana dan pengelolaan alat-alat siaran,
sumber daya manusia radio komunitas, serta administrasi siaran dan
pembiayaan operasional.

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 51 Tahun 2005
Tentang Penyelenggaraan Penyiaran Lembaga Penyiaran Komunitas, yang
isinya mengatur tentang penyelenggaraan radio komunitas justru dirasa

memberatkan dan kurang berpihak pada radio komunitas di Indonesia.



Beberapa hal dalam penyelenggaraan radio komunitas sebagaimana yang
tercantum dalam peraturan pemerintah tersebut adalah soal jangkauan siaran
dan perizinan. Pegiat radio komunitas merasa berat dalam proses perizinan
yang rumit dan memakan banyak waktu serta biaya yang cukup besar.
Apalagi jangkaun siaran yang sangat terbatas yaitu 2,5 km, serta terdapat
batasan-batasan lain untuk radio komunitas. Mengingat hal ini dapat
mempengaruhi pengelolaan radio komunitas, maka beberapa pegiat radio
komunitas terutama yang tergabung sebagai pengurus JRKY kerap melakukan
diskusi guna mencari solusi untuk menyelesaikan persoalan-persoalan dalam
pengelolaan radio komunitas. Diskusi-diskusi ini tak jarang memunculkan
berbagai ide, gagasan, atau inovasi yang perlu disampaikan dan disebarkan
kepada pegiat radio komunitas yang lain.

Dalam menghadapi sebuah bentuk inovasi baik ide maupun gagasan,
seorang individu cenderung membahas dan mengkomunikasikannya dengan
individu lain yang menjadi teman atpartner dalam percakapan. Informasi
tersebut akan diteruskan melalui individu-individu yang lain yang memiliki
hubungan, dan memungkinkan informasi tersebut diterima individu lain di
luar jaringannya. Persebaran inovasi dan informasi dilakukan melalui
kelompok-kelompok kecil yang di dalamnya memiliki hubungan khusus yang
disebut klik. Hal ini pula yang terjadi pada pengurus JRKY dalam
memberikan pengetahuan dan informasi mengenai pengelolaan radio

komunitas. Komunikasi antar pengurus JRKY secara tidak langsung dapat



berpengaruh pada persebaran informasi kepada radio komunitas-radio
komunitas anggota JRKY. Penelitian ini dilakukan mengingat pentingnya
keberadaan pengurus JRKY dalam menyebarkan informasi kepada pegiat
radio komunitas di Yogyakarta. Maka dari itu, penelitian ini akan mencoba
menggambarkan dan menganalisis jaringan komunikasi yang terbentuk di
JRKY tentang pengelolaan radio komunitas.
C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini yaitu “Bagaimana pola jaringan komunikasi
yang ada pada Organisasi Jaringan Radio Komunitas Yogyakarta dalam hal
pengelolaan radio komunitas?”

D. Tujuan Pendlitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pola jaringan komunikasi
yang ada pada Organisasi Jaringan Radio Komunitas Yogyakarta dalam hal

pengelolaan radio komunitas.

E. Kegunaan Pendlitian
1. Manfaat Teoritis
a. Dapat menambah khazanah keilmuan tentang pola jaringan
komunikasi.
b. Penelitian ini diharapkan ikut berpartisipasi dalam

memperkaya wacana tentang radio komunitas.



2. Manfaat Praktis

a. Dapat bermanfaat bagi proses pemahaman penulis mengenai
pola jaringan komunikasi dan radio komunitas.

b. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi pegiat
radio komunitas untuk mendapatkan pengetahuan dan
informasi mengenai pengelolaan radio komunitas.

c. Dapat digunakan oleh pegiat radio komunitas, Jaringan Radio
Komunitas Yogyakarta (JRKY), maupun pelaku kebijakan
dalam memajukan masa depan radio komunitas.

F. Kajian Pustaka
Untuk menghindari kesamaan dalam penelitian yang telah ada
sebelumnya, maka peneliti mengadakan peninjauan terhadap penelitian yang
telah ada sebelumnya dan penelitian yang menjadi rujukan dalam skripsi ini,
antara lain :
1. Jurnal penelitian dengan judul “Analisis Peran Jaringan Komunikasi
Petani Dalam Adopsi Inovasi Traktor Tangan Di Kabupaten Cianjur,
Jawa Barat”, yang disusun oleh Perlaungan Adil Rangkuti, Fakultas
Teknologi Pertanian, Institut Pertanian Bogor pada tahun 2009.
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui jaringan komunikasi yang
ada pada petani di Desa Neglasari, Kecamatan Bojongpicung,
Kabupaten Cianjur, Jawa Barat. Sosiometri jaringan komunikasi

menunjukkan bahwa interaksi komunikasi dalam adopsi inovasi
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traktor tangan membentuk jaringan yang cenderung terbuka, berbentuk
bintang atau roda. Hubugan komunikasi pada umumnya dilakukan dua
arah dengan dominasi tokoh masyarakat yang berperan ssbagai
Jaringan komunikasi petani dalam kaitannya dengan nilai keterkaitan,
keragaman, kekompakan, dan keterbukaan dalam kelompok tani,
tergolong sedang dan rendah.

. Penelitian dengan judul “Pola Jaringan Komunikasi Komunitas
Kaskuser Regional Kalimantan Barat di Yogyakarta Dalam Pemilihan
Kepala Daerah Tingkat | Gubernur Kalimantan Barat 2012”, yang
disusun oleh Yusi, Program Studi lImu Komunikasi Fakultas Ilmu
Sosial dan Ilimu Politik Universitas Atma Jaya Yogyakarta pada tahun
2013. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pola jaringan
komunikasi yang terbentuk serta peranan individu yang ada dalam
komunitas. Metode yang digunakan adalah analisis jaringan
komunikasi dengan teknik pengumpulan data dengan cara wawancara
anggota Komunitas Kaskuser regional Kalimantan Barat di
Yogyakarta dan studi pustaka. Kesimpulan yang diperoleh dalam
penelitian ini yaitu pola jaringan komunikasi yang terbentuk adalah
jaringan memusat yang pada akhirnya hanya klik tunggal saja yang
terbentuk dan muncul beberapa peranan segiatj opinion leader

dan gate keepersDalam pencarian informasi sebagian anggota

komunitas ini memilih individu #23 yang juga aktivis kaskus sebagai
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partner komunikasi dan memilih teman sebagai alasan mereka dalam
memilih partner komunikasi. Mayoritas anggota dalam Komunitas
Kaskuser regional kalimnatan Barat di Yogyakarta tidak ikut memilih
dlaam pemilihan tersebut. Penelitian ini sama-sama meneliti jaringan
komunikasi yang terbentuk pada suatu komunitas, namun dengan latar
yang berbeda.

. Penelitian dengan judul “Pola Jaringan Komunikasi Pada Pra
Pemilihan Ketua Kelompok Mahasiswa Hindu Universitas Atma Jaya
Yogyakarta”, yang disusun oleh Putu Mega Asrita Wulan Dewi,
Program Studi llImu Komunikasi Fakultas lImu Sosial dan limu Politik
Universitas Atma Jaya Yogyakarta pada tahun 2012. Metode yang
digunakan adalah analisis jaringan komunikasi untuk mengidentifikasi
struktur komunikasi dalam suatu sistem. Pertanyaan sosiometri
diajukan dengan melakukan wawancara kepada seluruh anggota
Mahatma. Proses analisis data dimulai dengan analisis sosiometrik dan
akan terlihat klik-klik yang terbentuk dan individu dalam jaringan
komunikasi Mahatma sehingga mengetahui rata-rata keterhubungan
sistem. Berdasarkan pada hasil data dan analisis, diperoleh bahwa
terdapat tiga klik dan beberapa peran jaringan komunikasi seperti
jembatan penghubung, pemimpin pendapat, kosmopolit, dan penjaga
gawang. Tetapi tidak terdapat peran penyendiri yang berarti semua

anggota kelompok Mahatma melakukan kontak dengan anggota lain.
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Sebagian besar anggota kelompok memilih | Dewa Bagus sebagai
calon ketua Mahatma karena memenuhi beberapa kriteria yang mereka
inginkan. Persamaan antara penelitian ini dengan penelitian yang
penulis lakukan adalah sama-sama mengkaji jaringan komunikasi
yang terbentuk pada suatu kelompok dengan menggunakan analisis
jaringan komunikasi. Namun pada penelitian ini kelompok yang
diteliti adalah kelompok mahasiswa hindu yang ada di Universitas
Atma Jaya Yogyakarta, sedangkan penulis melakukan penelitian
jaringan komunikasi pada organisasi radio komunitas yaitu Jaringan
Radio Komunitas Yogyakarta (JRKY).
G. Kerangka Teori
1. Tinjauan Tentang Komunikasi

Komunikasi merupakan sebuah proses memaknai yang
dilakukan seseorang terhadap informasi, sikap, dan perilaku orang lain
yang berupa pengetahuan, pembicaraan, gerak-gerik, maupun perilaku
sehingga timbul reaksi pada diri seseorang. Harold Lasswell
mengatakan bahwa cara terbaik untuk menjelaskan komunikasi ialah
dengan menjawab pertanyaan sebagai beriWto Say What In
Which Channel To Whom With What EffecParadigma ini
menunjukkan bahwa komunikasi meliputi lima unsur sebagai jawaban
dari pertanyaan yang diajukan, yakni: Komunikatoosngmunicator,

source, sendgrpesanrhessagg media ¢hannel, medip Komunikan
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(communicant, communicatee, receiver, recipient), Efekfe¢t,

impact, influence).

Jadi, berdasarkan paradigma Laswell tersebut, komunikasi
adalah proses penyampaian pesan oleh komunikator kepada
komunikan melalui media yang menimbulkan efek terténtu.
Komunikasi dipengaruhi oleh media massa dimana media massa
menjadi sarana yang digunakan khalayak untuk memenuhi kebutuhan

akan informasi.

Joseph A. Devito menyatakan bahwa komunikasi massa adalah
komunikasi yang disalurkan oleh pemancar-pemancar yang audio dan
atau visual. Komunikasi massa barangkali akan lebih mudah dan lebih
logis bila didefinisikan menurut bentuknya: televisi, radio, surat kabar,
majalah, film, buku, dan pitaDengan kata lain dapat dirumuskan
bahwa “komunikasi massa adalah komunikasi yang ditujukan kepada
massa dengan menggunakan alat-alat komunikasi massa” yaitu pers,

radio, film, atau televisi.

Komunikasi dalam komunitas muncul di antara orang-orang
secara tatap muka, maupun melalui media komunitas seperti koran,

televisi, dan radio. Fungsi komunikasi dalam komunitas dibentuk

” Onong Uchjana Effendyllmu Komunikasi: Teori Dan PrakteKBandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2001), him. 10.
% Ibid., him. 21.
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berdasarkan persamaaequality) yaitu kesejajaran status dan
kedudukan antar anggota komunitas. Artinya, setiap anggota
komunitas dapat berperan sebagai komunikator maupun komunikan.
Komunikasi dalam komunitas berlangsung di ruang publik. Jika dalam
komunikasi massa penyampaian pesan kepada khalayak dilakukan
melalui media massa, maka komunitas menggunakan media komunitas

dalam berkomunikasi.

Selama hidupnya, manusia akan terlibat dalam komunikasi
karena manusia merupakan makhluk sosial yang senantiasa ingin
berhubungan dengan manusia lain. Demikian juga dengan pengurus
JRKY yang merupakan responden dalam penelitian ini, mereka akan
selalu terlibat dalam proses komunikasi. Sejalan dengan teori
komunikasi yang diuraikan sebelumnya, penulis perlu menyantumkan
teori komunikasi untuk menggambarkan sudut pandang penulis bahwa

penelitian ini dilakukan atas asumsi tersebut.

. Tinjauan Tentang Komunikasi Kelompok

Komunikasi kelompok (group communication) adalah
komunikasi antara seseorang (komunikator) dengan sejumlah orang
(komunikan) yang berkumpul bersama dalam bentuk kelompok.
Kelompok yang dimaksud dapat berupa kelompok kecil dan kelompok

besar. Namun demikian jumlah orang dalam kelompok-kelompok itu
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tidak bisa ditentukan secara eksak, hanya saja paling tidak, bisa
diketahui dari ciri kedua kelompok tersebut dengan kriteria bisa
tidaknya seorang komunikator berkomunikasi secara pribadi dengan
salah seorang komunikan anggota kelompok. Pada kelompok kecil hal
demikian dapat dilakukan, seperti pada diskusi, rapat, kuliah, ceramah,
seminar, dan lain-lain; sedangkan pada kelompok besar hal itu tidak
dapat dilakukan, misalnya pada rapat akbar, kampanye partai dan
sejenisnya. Komunikasi kelompok bersifat lebih formal, dan lebih
melembaga dari pada komunikasi antar persona.

Pengurus JRKY merupakan sebuah kelompok dimana terdapat
16 orang yang terlibat dan menjalin komunikasi satu sama lain.
Komunikasi kelompok dalam penelitian ini digunakan sebagai acuan
dalam menganalisis peranan-peranan individu dalam pengurus JRKY.
Dalam menjalankan tugasnya sebagai pengurus JRKY, masing-
masing individu akan berinteraksi dengan individu-individu yang lain.
Asumsi ini sejalan dengan teori komunikasi kelompok yang telah
diuraikan sebelumnya bahwa seseorang individu akan berkomunikasi

dengan sejumlah orang lainnya dalam bentuk kelompok.

him. 34.

® Kholili. Komunikasi Untuk Dakwah: Suatu Pengant@fpgyakarta: CV. Amanah, 2009),
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3. Tinjauan Tentang Komunikasi Interpersonal

Komunikasi interpersonal adalah komunikasi yang terkandung
dalam tatap muka dan saling mempengaruhi, mendengarkan,
menyampaikan pernyataan, keterbukaan, kepekaan yang merupakan
cara paling efektif dalam mengubah sikap, pendapat dan perilaku
seseorang dengan efek umpan balik secara langsung. Komunikasi
interpersonal oleh Devito dalam Liliweri (1991) didefinisikan sebagai
pengiriman pesan-pesan dari seseorang dan diterima oleh orang lain
atau sekelompok orang dengan efek dan umpan balik secara langsung.
Selanjutnya bahwa komunikasi interpersonal, individu selain
menunjukkan perhatian juga menunjukkan seberapa jauh perhatian itu
diberikan.

Semakin besar interaksi interpersonal yang ada menunjukkan
semakin besar perhatian seseorang pada orang lain yang diajak
komunikasi, sebaliknya semakin sedikit komunikasi interpersonal
yang terjadi semakin kecil orang memperhatikariflyAda tujuh
karakteristik yang menunjukkan bahwa suatu komunikasi antara
individu merupakan komunikasi interpersonal, antara lain:

a. Melibatkan di dalamnya perilaku verbal dan non verbal

b. Melibatkan perilaku spontan, tepat, dan rasional

10 Titik Purwaningsih, “Memanfaatkan Kedahsyatan Komunikasi Interpersonal Dalam Proses
Pembelajaran”,http://www.bandiklatjatim.go.id/artikel/42-artikel/127-komunikasi-interpersonal.
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c. Komunikasi antar pribadi tidaklah statis, melainkam dinamis

d. Melibatkan umpan balik pribadi, hubungan interaksi, dan
koherensi (pernyataan yang satu harus berkaitan dengan yang
lain sebelumnya)

e. Komunikasi antar pribadi dipandu oleh tata aturan yang
bersifat intrinsik dan ekstrinsik

f. Komunikasi antar pribadi merupakan suaru kegiatan dan
tindakan

g. Melibatkan di dalamnya bidang persu&sif

Komunikasi interpersonal erat kaitannya dengan jaringan
komunikasi karena pada keduanya terjadi hubundgadic yang
berlangsung antara dua orang atau lebih dimana umpan balik serta
peran pembicara dan pendengar silih berganti. Pada penelitian jaringan
komunikasi memfokuskan bagaimana komunikasi yang terjadi pada
seseorang individu dengan individu lainnya. Dalam jaringan
komunikasi, setiap individu memiliki pilihgoartner komunikasi yang
bisa jadi berbeda dengan individu yang lain. Berangkat dari asumsi
dalam teori komunikasi interpersonal, penelitian ini akan mengkaji
bagaimana komunikasi yang terjadi antar individu dalam pengurus

JRKY yang membentuk suatu pola jaringan komunikasi tertentu.

priyoatmojo,“Komunikasilnterpersonal”, http://mti.ugm.ac.id/priyoatmojo/materi/kip/04.pdf
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4. Tinjauan Tentang Difusi dan Inovasi
a. Inovasi

Secara umum, inovasi didefinisikan sebagai suatu ide,
praktek atau objek yang dianggap sebagai sesuatu yang baru
oleh seorang individu atau satu unit adopsi lain. Thompson dan
Eveland (1967) mendefinisikan inovasi sama dengan
teknologi, yaitu suatu desain yang digunakan untuk tindakan
instrumental dalam rangka mengurangi ketidakaturan suatu
hubungan sebab akibat dalam mencapai suatu tujuan tertentu.
Jadi, inovasi dapat dipandang sebagai suatu upaya untuk
mencapai tujuan tertentu.

Rogers menyatakan bahwa inovasi adalah fdea,
practice, or object perceived as new by the individu&iiatu
gagasan, praktek, atau benda yang dianggap/dirasa baru oleh
individu. Dengan definisi ini perceived menjadi kata penting
karena mungkin suatu ide, praktek, atau benda akan dianggap
sebagai inovasi bagi sebagian orang tetapi bagi sebagian
lainnya tidak, tergantung apa yang dirasakan oleh individu
terhadap ide, praktek, atau benda tersebut.

b. Difusi
Difusi didefinisikan sebagai suatu proses dimana suatu

inovasi dikomunikasikan melalui saluran tertentu selama
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jangka waktu tertentu terhadap anggota suatu sistem sosial.
Difusi dapat dikatakan juga sebagai suatu tipe komunikasi
khusus dimana pesannya adalah ide baru. Di samping itu,
difusi juga dapat dianggap sebagai suatu jenis perubahan sosial
yaitu suatu proses perubahan yang terjadi dalam struktur dan
fungsi sistem sosial. Jelas di sini bahwa istilah difusi terlepas
dari kata inovasi. Karena tujuan utama proses difusi adalah
diadopsinya suatu inovasi oleh anggota sistem sosial tertentu.
Anggota sistem sosial dapat berupa individu, kelompok
informal, organisasi dan atau sub sistem.

Unsur-unsur Difusi Inovasi

Proses difusi inovasi melibatkan emapat unsur, yaitu:

1) Innovation (inovasi), yaitu ide, praktek, atau benda
yang dianggap baru oleh individu atau kelompok.

2) Communication channe(saluran komunikasi), yaitu
bagaimana pesan itu didapat suatu individu dari
individu lainnya. Komunikasi adalah proses dimana
partisipan menciptakan dan berbagi informasi satu
sama lain untuk mencapai suatu pemahaman bersama.
Difusi dapat dipandang sebagai suatu tiepe komunikasi
khusus dimana informasi yang dipertukarkannya adalah

ide baru (inovasi). Dengan demikian, esensi dari proses
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difusi adalah pertukaran informasi dimana seorang
individu mengkomunikasikan suatu ide baru ke
seseorang atau beberapa orang lain.

Saluran komunikasi dikategorikan menjadi dua,
yaitu saluran media massadss media channeldan
saluran antarpribadiinterpersonal channel). Media
massa dapat berupa radio, televisi, surat kabar, dan
lain-lain. Kelebihan media massa adalah dapat
menjangkau audiens yang banyak dengan cepat dari
satu sumber. Sedangkan saluran antarpribadi
melibatkan upaya pertukaran informasi tatap muka

antara dua atau lebih individu.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa komunikasi dalam
proses difusi adalah upaya mempertukarkan ide baru
(inovasi) oleh seseorang atau unit tertentu yang telah
mempunyai pengetahuan dan pengalaman dalam
menggunakan inovasi tersebutindvator) kepada
seseorang atau unit lain yang belum memiliki
pengetahuan dan pengalaman inovasi potdntial

adopte) melalui saluran komunikasi tertentu.
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3) Time (waktu), merupakan salah satu unsur penting
dalam proses difusi. Dimensi waktu dalam proses
difusi, berpengaruh dalam hahnovation decision
process yakni proses keputusan inovasi atau tahapan
proses sejak seseorang menerima informasi pertama
samapai ia menerima atau menolak inovasiative
time which an inovation is adopted by individual or
group, yaitu waktu yang diperlukan oleh individu
maupun kelompok untuk mengadopsi sebuah inovasi.
Dalam hal ini berkaitan dengan keinovativan individu
atau unit adopsi lain, yaitu kategori relatif tipe adopter
(adopter awal atau akhir)jnnovation’s rate of
adoption atau tingkat/laju adopsi inovasi ataupun rata-
rata adopsi dalam suatu sistem, yaitu seberapa banyak
jumlah anggota suatu sistem mengadopsi suatu inovasi
dalam periode waktu tertentu.

4) Social systenfsistem sosial), yaitu serangkaian bagian
yang saling berhubungan dan bertujuan untuk mencapai
tujuan umum. Sangat penting untuk diingat bahwa
proses difusi terjadi dalam suatu sistem sosial. Sistem
sosial adalah satu set unit yang saling berhubungan

yang tergabung dalam suatu upaya pemecahan masalah
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bersama untuk mencapai suatu tujuan. Anggota dari
sistem sosial dapat berupa individu, kelompok
informal, organisasi dan atau sub sitem. Proses difusi
dalam kaitannya dengan sistem sosial ini dipengaruhi
oleh struktur sosial, norma sosial, peran pemimpin dan
agen perubahan, tipe keputusan inovasi dan

konsekuensi inovast.

Fokus tema dalam penelitian jaringan komunikasi ini, yaitu
tentang pengelolaan radio komunitas merupakan hal yang sering
diperbincangkan dan didiskusikan oleh pengurus JRKY. Dalam
perkembangannya, muncul ide atau gagasan baru sebagai solusi atas
persoalan-persoalan yang ada pada pengelolaan radio komunitas. Ide
atau gagasan tersebut merupakan suatu bentuk inovasi yang akan
disebarkan kepada individu lain dalam jaringan komunikasi. Maka
dari itu, teori difusi dan inovasi perlu disampaikan terlebih dahulu

sebelum masuk pada tinjauan tentang jaringan komunikasi.

5. Tinjauan Tentang Jaringan Komunikasi
Manusia memiliki kebutuhan akan komunikasi dan informasi.

Berbagai upaya dilakukan untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan

12 suyatiningsih , M.Ed., “Hand-Out Mata Kuliah Difusi dan Inovasi Pendidikan”,
http://staff.uny.ac.id/sites/default/files/pendidikan/Suyatiningsih,%20M.Ed./HANDOUT%20MATA%
20KULIAH%20INOVASI%20DAN%20DIFUSI%20PENDIDIKAN.pdf
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tersebut. Dengan meneliti jaringan komunikasi yang terbentuk dalam
sebuah kelompok atau komunitas, kita dapat mengetahui bagaimana
perilaku manusia sebagai individu dalam mencari informasi yang
dibutuhkan. Dalam jaringan komunikasi akan diketahui individu-
individu mana saja yang dipilih sebagai partner komunikasi serta
individu-individu yang cenderung tidak dipilih.
a. Pengertian Jaringan Komunikasi
Devito mengungkapkan bahwa jaringan komunikasi
merupakan “saluran yang digunakan untuk meneruskan pesan
dari satu orang ke orang lain.” Berdasarkan definisi tersebut,
dapat disimpulkan bahwa jaringan komunikasi adalah saluran
yang digunakan oleh sesorang ataupun sekelompok orang
untuk menyampaikan atau meneruskan pesan kepada pihak
lainnya®®
“The New Media in Societymenyatakan bahwéa
communication network as consisting of “interconnected
individuals who are linked by patterned communication
flows”. A communication network analysis studies “the
interpersonal linkages created by the shearing of information
in the interpersonal communication structure”, that is, the
network.”
E. M. Rogers dalam bukunya yang berjudul

Communication Technology menganggap bahwa suatu

jaringan komunkasi itu terdiri dari individu-individu yang

13 yusi, “Pola Jaringan Komunikasi”, him. 24.
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saling terkoneksi yang dihubungkan oleh aliran-aliran
komunikasi berpola?

Menurut Setiawan dan Ashadi, jaringan komunikasi
adalah suatu metode penelitian untuk mengidentifikasikan
struktur komunikasi dalam suatu sistem, dimana data hubungan
mengenai arus komunikasi dianalisis dengan menggunakan
beberapa tipe hubungan interpersonal sebagai unit-unit
analisis. Struktur komunikasi sendiri merupakan susunan dari
unsur-unsur yang berlainan yang dapat dikenal melalui pola
arus komunikasi dalam suatu sistem. Analisis jaringan
komunikasi mendeskripsikan hubungan-hubungan antar unsur
dan hubungannya dengan struktur komunikasi interpersonal.
Suatu jaringan komunikasi terdiri dari saling berhubungan
antar individu melalui arus-arus informasi yang terpola.

Jaringan komunikasi akan terbentuk melalui suatu
proses dan kemudian akan memunculkan individu yang
menjadi pusat (sentral) dalam proses komunikasi. Sentralitas
individu tersebut juga dipengaruhi oleh keahlian dan
banyaknya informasi yang dimiliki. Semakin banyak informasi

yang dimiliki semakin ia akan berperan dalam kelompok dan

14 Abdullah M. Jaubah, “Teori dan Analisis Jaringan”,
http://jaubah.blogspot.com/2013/05/teori-dan-analisis-jaringan.html.
15 vusi, “Pola Jaringan Komunikasi”, him. 25.
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menjadi pusat yang akan mengendalikan arus informasi dalam
kelompok tersebuf
b. Struktur Jaringan Komunikasi
Struktur jaringan komunikasi menurut Devito adalah
susunan dari unsur-unsur yang berlainan yang dapat dikenal
melalui pola arus komunikasi di dalam suatu sistemari
struktur-struktur ini dapat dilihat adanya berbagai pola
hubungan komunikasi dan interaksi antar individu di dalam
suatu kelompok, kemudian memunculkan peranan-peranan
individu dalam kelompoknya.
Struktur-struktur jaringan komunikasi yang dapat
terbentuk dalam komunikasi di dalam kelompok, yaitu:
1) Struktur roda, dalam struktur roda terdapat pemimpin
yang jelas (pusat) yang juga merupakan satu-satunya

orang yang mengirimkan dan meneriman pesan.

O«< O

Gambar 1. Struktur Roda

16 Agus SalimPengantar Sosiologi MikrdYogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), him. 73.

" putu Mega Asrita Wulan DevPRola Jaringan Komunikasi Pada Pra Pemilihan Ketua
Kelompok Mahasiswa Hindu Universitas Atma Jaya Yogyakasiripsi tidak diterbitkan,
(Yogyakarta: Universitas Atma Jaya Yogyakarta, 2012), him. 36.
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2) Struktur rantai, pengiriman dan penerimaan pesan
hanya dapat dilakukan satu arah atau dua arah saja,

yaitu ke atas atau ke bawah.

O—0—0—>20

O<«—0<«—0 O
Gambar 2. Struktur Rantai

3) Struktur lingkaran, semua anggota memiliki posisi dan
wewenang Yyang sama dalam mengirimkan dan

menerima pesan.
/ O\
@) O
\O /
Gambar 3. Struktur Lingkaran

4) Struktur Y, terdapat pemimpin yang jelas walaupun
tidak terpusat dalam struktur ini. Satu anggota lain
berperan sebagai pemimpin kedua yang dapat
mengirimkan dan menerima pesan dari dua orang
lainnya, sedangkan ketiga anggota lainnya
komunikasinya terbatas hanya dengan satu orang

lainnya.
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O
0
O
¢

O

Gambar 4. Struktur Y

5) Struktur semua saluran, tidak ada pwmimpin, dapat
berinteraksi dengan siapa saja, dan semua anggota
memiliki kekuatan yang sama untuk mempengaruhi

anggota lainnya®

A

<>

Gambar 5. Struktur Semua Saluran

c. Peranan Dalam Jaringan Komunikasi
Dari analisis jaringan komunikasi akan diketahui bahwa
terdapat beberapa orang yang memiliki peran tertentu.
Peranan-peranan individu yang tercipta dalam jaringan

komunikasi adalah sebagai berikut:

18 yusi, “Pola Jaringan Komunikasihlm. 28.
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Star
Star merupakan individu yang menjadi pusat dari jalur
komunikasi beberapa anggota jaringan dan memiliki
kemampuan untuk mempengaruhi individu-individu
lainnya dalam sistem tersebut, lewat sikap dan perilaku
salah satunya. Seoranstar dapat disebut sebagai
opinion leaderkarena dia menjadi tempat bertanya dan
meminta nasehat mengenai topik-topik yang ada atau
tertentu, dan mempunyai hubungan sosial yang lebih
luas dari individu-individu lain. Syarat sebuah individu
dalam kelompok untuk disebut sebagai star adalah
apabila individu tersebut mendapat jumlah pilihan
terbanyak dari anggota lain.
Opinion Leader

Seorangopinion leader belum tentu menjadi
star karenaopinion leaderditerima karena kepercayaan
individu di sekitarnya bahwa ia pantas untuk dimintai
konfirmasi tertentu.Opinion leader ini merupakan
seorang pemimpin informal dalam kelompok yang
membimbing pendapat dan mempengaruhi anggota

kelompok. Syarat untuk dikatakan sebagai opinion
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leader adalah dilihat dari pilihan sosiometri minimum
sepuluh persen dari seluruh responden
Gate keepers

Gate  keepers adalah individu yang
mengendalikan arus informasi di antara anggota
organisasi. Mereka berada di tengah suatu jaringan dan
menyampaikan pesan dari satu orang kepada orang lain
atau tidak memberikan informasi.
Cosmopoliters

Cosmopoliters  adalah individu yang
menghubungkan organisasi dengan lingkungannya.
Mereka ini mengumpulkan informasi dari sumber-
sumber yang ada dalam lingkungan dan memberikan
informasi mengenai organisasi kepada orang-orang
tertentu pada lingkungannya.
Bridge

Bridge adalah anggota kelompok atau Kklik
dalam suatu organisasi yang menghubungkan
kelompok itu dengan anggota kelompok lainnya.
Individu ini membantu saling memberi informasi di
antara kelompok-kelompok dan mengkoordinasi

kelompok.
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6) Liaison
Liaison adalah sama peranannya denbadge
tetapi individu itu sendiri bukanlah anggota dari satu
kelompok tetapi dia merupakan penghubung di antara
satu kelompok dengan kelompok lainnya. Individu ini
juga membantu dalam membagi informasi yang relevan
di antara kelompok-kelompok dalam organisasi.
7) lsolate
Isolateadalah anggota organisasi yang memiliki
kontak minimal dengan orang lain dalam organisasi.
Orang-orang ini menyembunyika diri dalam organisasi
atau diasingkan oleh temen-temanhya.
6. Tinjauan Tentang Analisis Jaringan Komunikasi
Setiawan dan ashadi mengungkapkan bahwa analisis jaringan
komunikasi merupakan metode penelitian yang digunakan untuk
melakukan identifikasi pola atau struktur komunikasi dalam suatu
kelompok atau komunitas dengan tipe hubungan interpersonal sebagi
unit analisis.
Berikut ini adalah beberapa hal yang dapat dilakukan dalam

analisis jaringan komunikasi, antara lain:

19 yusi, “Pola Jaringan Komunikasi” him. 30.
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a. Mengidentifikasi klik dalam suatu sistem dan menetukan
bagaimana struktur kelompok kecil mempengaruhi perilaku
komunikasi dalam sistem.

b. Mengidentifikasi peranan khusus seseorang dalam jaringan
komunikasi, misalnya sebagai liasions, bridge, isolate, dan peranan
lainnya.

c. Mengukur berbagai indikator struktur komunikasi seperti
keterhubungan klik, keterbukaan klik, keintegrasian klik, dan lain

sebagainy&’

Karakteristik suatu jaringan dapat diketahui lewat klik yang
terbentuk. Artinya identifikasi terhadap klik adalah hal yang penting
dalam analisis jaringan komunikasi. Defini klik menurut Rogers dan
Kincaid yaitu:

cligue is a subsystem whose elements interact with each other

relatively more frequently than with other members of communication
system

Atau dalam Bahasa Indonesia klik adalah sebuah subsistem

yang anggota-anggotanya lain dalam sistem komunikasi.

Ada tiga kriteria yang dapat digunakan untuk mengidentifikasi

klik, yaitu:

2 yusi, “Pola Jaringan Komunikasi” hlm. 32.
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a. Setiap klik minimal harus terdiri dari tiga anggota.

b. Setiap anggota klik minimal

harus mempunyai

der

ajat

keterhubungan 50% dari hubungan-hubungan di dalam klik.

Seluruh anggota klik baik secara langsung maupun tidak

langsung harus saling berhubungan melalui suatu rantai

hubungandyadic yang berlangsung secara berkelanjutan dan

menyeluruh di dalam klik.

Hubungan dyadic yang dimaksud adalah tipe hubungan di

antara dua orang atau lebih. Berikut ini adalah perbandingan antara

analisis untuk tipe hubungamonadic (individu) dan dyadic (dua

orang atau lebih), yaitu:

No.

Ciri pendekatan
dalam penelitiar

Analisismonadic

Analisis hubungan

1

Unit analisis

Individu

Hubungan
komunikasi dua
orang atau lebih

Desain sample

yang paling
sering

Sample random dar
individu yang
tersebut dalam
populasi suatu
sistem

Sensus semua
responden yang
memenuhi syarat
dalam suatu sistem
(misalnya suatu desg

)

Tipe data yang
dipergunakan

Ciri-ciri pribadi atau
ciri sosial individu-
individu dan tingkah
laku komunikasi
mereka

Bermacam-macam
analisis jaringan datg
survei yang

disilangkar?*

2 pytu Mega Asrita Wulan DeviPbla Jaringan Komunikasi’hlm. 30.
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H. Metodologi Pendlitian
1. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kuantitatif. Sedangkan jenis penelitian yang digunakan
adalah deskriptif dengan data berupa angka dan kalimat naratif.
2. Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah pengurus Jaringan Radio
Komunitas Yogyakarta yang berjumlah 16 orang. Penarikan sampel
dilakukan dengan metode sensus, artinya penelitian ini mengambil
semua anggota populasi menjadi responden. Hal ini dilakukan dengan
tujuan agar jaringan komunikasi yang ada tidak terputus.

3. Definisi Operasional

Definisi operasional disampaikan untuk memberitahukan
pengertian atau batasan suatu konsep yang ditetapkan oleh peneliti.

Berikut ini adalah definisi operasional dalam penelitian ini:

a. Pola Jaringan Komunikasi

Pola jaringan komunikasi merupakan cara untuk mempelajari
hubungan sosial antar individu yang tercipta karena adanya proses
komunikasi interpersonal. Dalam penelitian ini, pola jaringan

komunikasi yang dimaksud adalah hubungan komunikasi antara
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individu-individu dalam pengurus Jaringan Radio Komunitas

Yogyakarta yang membentuk pola tertentu.

b. Pengelolaan Radio Komunitas

Pengelolaan radio komunitas yang dimaksud dalam penelitian
ini adalah proses mengkoordinasi dan mengintegrasi sumber daya
manusia dan teknikal pada penyelenggaraan radio komunitas. Pada
penelitian ini akan diajukan pertanyaan sosiometri kepada responden
tentang siapa orang yang dipilih sebagai partner komunikasi maupun
sumber informasi tentang pengelolaan radio komunitas yang terdiri
dari manajemen, merencanakan program dan format siaran, produksi
siaran, penyediaan prasarana dan pengelolaan alat-alat siaran, sumber

daya manusia, serta administrasi dan operasional.

4. Sumber Data
a. Data Primer, yaitu data yang diperoleh secara langsung dari
sumber pertama (responden) yang menjadi informan atau
narasumber dengan cara wawancara. Berikut daftar responden
dalam penelitian:
1) Iman Abdurrahman, selaku Koordinator Advokasi

Jaringan Radio Komunitas Indonesia.
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3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)
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Totok Praminto, Amd., selaku Dewan Anggota
Kabupaten Bantul.

R. Sujarwanto, Amd., Dewan Anggota Kabupaten
Kulon Progo.

Haribawa, selaku Dewan Anggota Kota Yogyakarta.
Widodo Sunan, selaku Dewan Anggota Kabupaten
Gunung Kidul.

Eko Prasetyo, selaku Dewan Anggota Kabupaten
Sleman.

Mardiyono, selaku Ketua Jaringan Radio Komunitas
Yogyakarta (JRKY).

Ratmiyanto, S. T., selaku Sekretaris JRKY.

Yuncta Ananta, selaku Bendahara JRKY.

10) Sri Kuncoro, selaku Koordinator Divisi Perizinan dan

Advokasi.

11) Heru Karyoko, selaku Anggota Divisi Perizinan dan

Advokasi.

12) Dwi Astoro, selaku Anggota Divisi Perizinan dan

Advokasi.

13) Jumadi, selaku Koordinator Divisi Pendataan dan

Jaringan.
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14) Judi Iswanto, selaku Anggota Divisi Pendataan dan
Jaringan.

15) Yudi Nur Astanto, selaku Koordinator Divisi Diklat
dan Pengembangan.

16) Adi Susanto, selaku Anggota Divisi Diklat dan
Pengembangan.

17) Kokoh Handoko, selaku Anggota Divisi Diklat dan
Pengembangan.

b. Data Sekunder, yaitu data yang diperoleh berupa sumber-
sumber tertentu, meliputi bahan-bahan pustaka dan arsip atau
dokumen JRKY. Bahan-bahan pustaka yang digunakan berupa
buku-buku pengetahuan sedangkan dokumen atau arsip yang
dimaksud adalah data pengurus, data anggota, serta profil
organisasi JRKY.

5. Metode Pengumpulan Data
a. Wawancara
Wawancara adalah percakapan antara peneliti dan
responden, metode pengumpulan data yang digunakan untuk
memperoleh informasi langsung dari sumbernya. Wawancara
yang dilakukan terdiri dari pertanyaan sosiometri dimana
responden diminta untuk menyebutkan tiga responden lain

yang la pilih sebagai partner komunikasi dalam mendapatkan
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informasi mengenai pengelolaan radio komunitas. Selain itu
dikumpulkan data lain yang dilakukan dengan acuan
pertanyaan yang telah disusun sebelumnya mengenai identitas
responden seperti jabatan/posisi dalam radio komunitas, radio
komunitas yang dikelola, maupun kepengurusan dalam JRKY.

Peneliti menggunakan wawancara bebas terpimpin,
yakni pewawancara memiliki daftar pertanyaan tertulis tapi
memungkinkan untuk menanyakan pertanyaan-pertanyaan
secara beba$. Dalam penelitian ini, peneliti melakukan
wawancara dengan Bapak Iman Abdurrahman selaku
Koordinator Advokasi Jaringan Radio Komunitas Indonesia
(JRKI), dan 16 responden termasuk Bapak Mardiyono selaku
Ketua Jaringan Radio Komunitas Yogyakarta (JRKY).

b. Studi Dokumentasi

Dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk
mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa
catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen
rapat, agenda dan sebagainya.

Dokumen-dokumen yang dimaksud berbentuk berita

atau artikel, gambar/foto dan catatan-catatan lain yang

%2 Rachmat KrisyantoroTeknik Praktis Riset Komunikasi: Disertai Contoh Praktis Riset
Media, Public Relation, Advertising, Komunikasi Organisasi, Komunikasi Pemasétakarta:
Kencana Prenada Media Group, 2009), him. 29.
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berhubungan dengan fokus penelitian. Dokumen-dokumen

yang peneliti kumpulkan berupa data-data JRKY dan data-data

tentang pengelolaan radio komunitas.
6. Metode Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan untuk menganalisa data
dalam penelitian ini adalah analisis data sosiometri, yaitu metode
pengumpulan serta analisis data mengenai pilihan, komunikasi, dan
pola interaksi antar individu dalam kelompok. Teknik analisis data
sosiometri dilakukan dengan cara mengajukan pertanyaan-pertanyaan
sosiometri. Pertanyaan sosiometri adalah pertanyaan yang diajukan
berupa siapakah orang yang dijadikan sebpagdner komunikasi dan
mengapa orang tersebut dipilih sebagartner komunikasi, dengan
tujuan untuk menganalisis dan melihat pilihan hubungan komunikasi
yang dilakukan oleh anggota Jaringan Radio Komunitas Yogyakarta
(JRKY).

Data-data yang diperoleh dari hasil wawancara kemudian
disajikan dalam bentuk tabel dan teks naratif yang memuat jawaban-
jawaban responden terhadap pertanyaan yang diajukan. Berdasarkan
uraian data-data yang diperoleh, akan terlihat siapakah orang yang
paling banyak dijadikan sebagpartner komunikasi dengan alasan

pemilihan yang berbeda-beda dari tiap anggota JRKY.
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Roger and Kincaid menguraikan beberapa aspek penting dalam
jaringan komunikasi yang harus diketahui. Antara lain:

a. Klik- klik dalam suatu sistem dan menetukan bagaimana
struktur kelompok kecil mempengaruhi perilaku komunikasi
dalam sistem. Klik diperoleh dengan menganalisis data-data
dalam tabel sosiometri mengenai pilihan komunikasi anggota
JRKY yang sudah ditransformasikan ke dalam sosiogram. Dari
sosiogram tersebut akan terlihat bagaimana hubungan-
hubungan yang tercipta di antara anggota JRKY.

b. Peranan-peranan khusus seseorang dalam jaringan komunikasi
di dalam Jaringan Radio Komunitas Yogyakarta (JRKY)
terkait pengelolaan radio komunitas, misalnya sebatmi,
opinion leader, gate keeperdan peranan lainnya. Peranan-
peranan khusus dalam JRKY diperoleh dengan menganalisis
jawaban-jawaban responden atas pertanyaan-pertanyaan
sosiometri yang diajukan dan disajikan dalam bentuk tabel dan
teks naratif.

c. Derajat keterhubungan individu dan rata-rata keterhubungan
sistem dalam jaringan komunikasi yang menggambarkan
luasnya jaringan komunikasi individu di dalam sistem
sosialnya. Derajat ini diukur dari banyak atau jumlah hubungan

komunikasi yang dilakukan secara individu dengan individu
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lainnya dalam suatu sistem, dibandingkan dengan jumlah
kemungkinan hubungan komunikasi yang bisa dijalin dalam
sistem tersebyt

Derajat keterhubungan individu dalam jaringan

komunikasi JRKY dijabarkan dalam tabel seperti contoh di

bawah ini:
Jumlah
Hubungan Jumlah Derajat
No. Langsung Keterhubungan| Keterhubungan
(Nyata) Individu| Langsung (N-1)
b X/N-1 | X100
1
2
3
dst

Derajat keterhubungan individu dalam jaringan
komunikasi JRKY di atas kemudian dikategorikan dalam
kategori tinggi, sedang, dan rendah yang dicari dengan
menggunakan interval-interval kelas dengan rumus:

Interval Kelas = —n8®
S Rl = Jumlah Kelas

_Nilai Tertinggi — Nilai Terendah

Jumlah Kelas

% pyutu Mega Asrita Wulan Devi,”Pola Jaringan Komunikasi”, him 37.
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Kemudian hasil perhitungan tersebut dimasukkan ke

dalam tabel seperti contoh tabel di bawabh ini:

No Derajat Keterhubungan Jumlah %

Untuk menghitung derajat keterhubungan individu
tersebut dapat dihitung dengan menggunakan rumus yang telah

dirumuskan oleh Rogers and Kincaid berikut:

Dimana:
X = jumlah hubungaragtual click$ individu
N = Jumlah anggota sistem jaringan komunikasi
Untuk menghitung jumlah kemungkinan hubungan

dapat dihitung dengan menggunakan rumus berikut:

ASC = NN=1), 1)/
2

Dimana

N : jumlah anggota sistem.

ASC :rata-rata keterhubungan sistem
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Menurut William D. Richards, pada analisis data
sosiometri untuk mengetahui derajat keterbukaan dihitung
dengan rumus:

_ SCBLS
2 = (NS)(NoS)

Dimana,

So - derajat keterbukaan

CBLS : hubungan langsung yang melewati batas sistem
NS  :jumlah individu di dalam sistem

NoS :jumlah individu di luar sisteth

% Rini Setiyowati, Jaringan Komunikasi Partisipan Kelompok GondhezXaringan
Komunikasi Partisipan Kelompok Gondhez's di Kota Solo Dalam Mensukseskan Pasangan Bibit-
Rustri Pada Pemilihan Gubernur Jawa Tengah 20@8ripsi tidak diterbitkan, (Yogyakarta:
Universitas Sebelas Maret Surakarta, 2010), him. 52.
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PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan data-data yang terkumpul dan analisis yang telah
dilakukan, maka penulis mengambil beberapa kesimpulan, antaralain:

1. Pola jaringan komunikasi yang terbentuk pada pengurus Jaringan
Radio Komunitas Y ogyakarta periode 2012/2015 adalah polajaringan
komunikass memusat dengan struktur roda. Individu #13 terlihat
dominan sehingga menjadi pemusatan dari pilihan sosiometri.
Individu #13 adalah star sekaligus opinion leader dan gate keeper
dalam jaringan komunikasi ini. Dalam pengurus JRKY, individu #13
menjabat sebagai ketua JRKY yang mengkoordinasi program kerja
dan kegiatan di JRKY. Pola jaringan komunikasi memusat ini
membuat opinion leader memiliki peran yang penting dalam jaringan
komunikas dalam menyebarkan informasi mengena pengelolaan
radio komunitas.

2. Dergjat keterhubungan responden berkisar 13,3% - 73,3%. Hasil
pengukuran tersebut kemudian dikategorikan dengan interval 20
menjadi tiga kategori yaitu tinggi, sedang, dan rendah dengan
mayoritas jumlah responden berada dalam kategori rendah yaitu yang

memiliki dergjat keterhubungan 13,3% - 33,3% sebanyak 11 orang.
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3. Jaringan komunikasi mengenai pengelolaan radio komunitas terdiri
dari satu klik tunggal. Setiap individu saling berhubungan dan
memusat pada individu #13. Untuk mempermudah analisis peran,
maka Kklik tungga tersebut kemudian diidentifikasi menjadi tiga buah
subklik. Subklik pertama, terdiri 4 orang individu antara lain individu
#2, #8, #13, dan #14; subklik kedua, terdiri dari 2 orang individu yaitu
individu #1 dan #2; subklik ketiga, terdapat 3 orang individu yaitu
individu #7, #10, dan #16; dan yang terakhir subklik 4 yang terdiri
dari 3 orang individu yaitu individu #6, #12, dan #13.

4. Peran-peran dalam jaringan komunikas beragam. Individu #13 adalah
star dan gate keeper dalam jaringan komunikasi pengurus JRKY.
Jumlah opinion leader dalam jaringan yaitu 4 orang, antara lain
individu #2, #8, #13, dan #14. Terdapat 3 orang yang menjadi
cosmopoliters yaitu individu #8, #13, dan #14. Individu #3 berperan
sebagai bridge, sedangkan individu #3 dan #11 sebagai liaison. Tidak
terdapat peran isolate dalam jaringan komunikasi pengurus JRKY .

5. Pengurus JRKY mendapatkan informasi yang sesuai dan
berkesinambungan tentang pengelolaan radio komunitas karena
terpeliharanya komunikasi dan hubungan yang baik antar pengurus.
Informasi dari pengurus JRKY ini dapat disalurkan kepada pegiat
radio komunitas lain yang dapat membawa radio komunitas ke arah

yang lebih baik,
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B. Saran

Pengurus JRKY periode 2012/2015, diharapkan dapat lebih
meningkatkan partisipasi dan keterlibatan dalam menjalankan program kerja
sehingga dapat mengurangi adanya tugas ganda yang dijalankan oleh
beberapa pengurus. Perlu dilakukan pengkaderan untuk mendapatkan tokoh-
tokoh muda yang memiliki kesigpan, kemampuan, dan keahlian dalam
meningkatkan kredibilitas JRKY. Sehingga kebergantungan terhadap tokoh-
tokoh tertentu dapat dikurangi dan meningkatkan potensi pengurus yang lain.
Banyak hal yang telah dilakukan pengurus JRKY untuk meningkatkan
kemampuan pegiat radio komunitas dalam mengelola radio komunitasnya
antara lain: pembuatan prototype, mengadakan pelatihan dan workshop, serta
kerjasama siaran program dengan instansi pemerintah seperti BKKBN dan
KPK. Namun tidak ada salahnya jika pengurus JRKY menambah kerjasama
dengan instansi pemerintah, swasta, maupun LSM untuk memperkaya relas

dan meningkatkan eksistensi radio komunitas di Y ogyakarta.
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LAMPIRAN

Sekretariat JRKY

Salah satu radio komunitas anggota JRKY



Pedoman Wawancar a

A. ldentitas Responden
1. Nama?
2. Jabatan dalam kepengurusan JRKY ?
3. Sudah berapalama bergabung di JRKY ?
4. Radio komunitas apa yang dikelola?
B. Pengelolaan Radio Komunitas
1. Apasgayang perlu diperhatikan dalam pengel olaan radio komunitas?
2. Bagaimana pengelolaan radio komunitas Anda?
3. Bagaimana dukungan JRKY terhadap pengelolaan radio komunitas
yang menjadi anggotanya?
C. Jaringan Komunikasi
1. Dari pengurus JRKY, sigpakah yang Anda pilih sebagai sumber
informasi atau partner komunikasi tentang pengelolaan radio
komunitas?
2. Dari luar pengurus JRKY, sigpakah orang atau lembaga yang Anda
pilih sebagai partner komunikas tentang pengelolaan radio

komunitas?



S

31 Januari 2015
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